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BAB II 

KONDISI OBJEKTIF LOKASI PENELITIAN 

 

A. Kondisi Geografis Desa Puser 

Secara Geografis Desa Puser Merupakan daerah dataran 

rendah dan memiliki Luas wilayah Desa Puser adalah 150 Ha 

dengan penggunaan sebagai berikut,RW 01 Memiliki luas 

wilayah 40 Ha dan terbagi menjadi 2 RT, RW 02 Memiliki luas 

wilayah 65 Ha dan terbagi menjadi 3 RT, RW 03 Memiliki luas 

wilayah 45   Ha dan terbagi menjadi 3 RT.  

Desa Puser ini mempunyai iklim tropis sehingga 

mempunyai pengaruh langsungTerhadap aktivitas perkebunan 

dan pola tanam pertanian di Desa ini.. 

Adapun orbitrase jarak dari pusat pemerintahan sebagai 

berikut: 

a. Jarak ke Pemerintah Kecamatan         : 2,5    KM 

b. Jarak ke Pemerintah Kabupaten       : 46    KM 

c. Jarak ke Pemerintah Provinsi            : 55    KM 

d. Jarak ke Ibu Kota Negara                  :  82,5 KM 

Sumber: Profil kantor kelurahan desa puser 2018 
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Adapun batas-batas wilayah Desa Puser sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara: berbatasan dengan Desa Laban Kecamatan 

Tirtayasa 

b. Sebelah Selatan: berbatasan dengan Desa Pegandikan 

Kecamatan Lebak wangi 

c. SebelahTimur: berbatasan dengan Desa Cibodas Kecamatan 

Tanara 

d. Sebelah Barat: berbatasan dengan Desa Samparwa di 

Kecamatan Tirtayasa 

Sumber: Profil kantor kelurahan desa puser 2018 

Adapun fasilitas umum dan social di DesaPuser adalah sebagai 

berikut: 

Fasilitas Jumlah 

Masjid Empa tbuah 

Mushola Dua belas buah 

Ponpes Salafi Dua buah 

MajlisTa’lim Empat buah 

Posyandu Tiga Pos 

Warung kelontongan Empat buah 
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Koperasi Satu buah 

Simpan Pinjam Satubuah 

Rumah makan Tiga buah 

Lapangan sepak bola Satu buah 

Lapangan futsal Satu buah 

Lapangan bulutangkis Satu buah 

Lapangan voly Tiga buah 

 

Sumber: Profil kanto rkelurahan desapuser 2018 

Adapun  beberapa kendaraan bermotor illegal di Desa Puser 

Kecamatan Tirtayasa sebagai berikut : 

RW 01 Banyaknya Merek 

RT 01 3 Honda, Honda, 

Suzuki 

RT 02 1 Honda 

 

RW 02 Banyaknya Merek 

RT 03 4 Honda, Honda, 

Yamaha, Kawasaki 

RT 04 - - 

RT 05 2 Honda, Honda 
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RW 03 Banyaknya Merek 

RT 06 - - 

RT 07 1 Honda 

RT 08 - - 

 

B. Kondisi Demografi Desa Puser 

Kondisi Demografi merupakan kondisi yang ditinjau dari 

jenis kelamin dan pekerjaan sesuai dengan data yang diolah, 

jumlah penduduk Desa Puserad alah 2.952 orang pada tahun 2014 

yang terdiri dari jumlah laki-laki 1.470 orang dan jumlah 

perempuan 1.482 orang, dengan kepala keluarga 805 KK, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

 

Laki-laki 1.470 

Perempuan 1.482 

Jumlah 2.952 

Jumlah KK 805 

 

Sumber: Profil kantor kelurahan desa puser 2018 
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Adapundari segi mata pencarian pokok, penduduk Desa 

Puser Dalam memiliki berbagai jenis pekerjaan seperti yang 

terlihat di dalam table berikut: 

Karyawan / ABRI/PNS 295 

Wiraswasta 354 

Tani  682 

Pertukangan 207 

BuruhTani 295 

Pensiunan 30 

Nelayan 59 

Pemulung 10 

Jasa 207 

Pengangguran 384 

Sumber: Profil kantor kelurahan desa puser 2018 

Penduduk Desa Puser Yang diolah Berdasarkan mata 

pencariannya menunjuk bahw amasyarakat Desa Puser untuk 

memnuhi kebutuhan hidupnya bermacam-macam. Akan tetapi 

masyarakat Desa Puser mayoritas mata pencariannya adalahs 

ebagai petani yang juga terbilang cukup baik. 
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C. KondisiSosial, Ekonomi, Dan KeagamaanDesaPuser 

1. KondisiSosial 

Dalam kondisi social Desa Puser kepala keluarga RTM 47 

sedangkan Jumlah kewarganegaraan WNI 2.952 orang, dan 

Jumlah penduduk Menurut Agama mayoritas seluruh warga Desa 

Puser menganut Agama Islam 

Adapun Jumlah Penduduk Menurut Usia seperti yang 

terlihat dalam table berikut ini: 

04-06 Tahun 80 Orang 

07-12 Tahun 187 Orang 

13-15 Tahun 187 Orang 

Sumber: Profil kantor kelurahan desa puser 2018 

Adapun jumlah penduduk yang perpendidikan maupun 

tidak menyelesaikan pendidikan seperti yang terliha tdalam table 

berik utini: 

Sarjana 15 Orang 

SLTA 125 Orang 

SLTP 156 Orang 

SD 75 Orang 

Tidak Menyelesaikan Pendidikan 66 Orang 

Sumber: Profi lkantor kelurahan desa puser 2018 
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2. Kondisi Bidang Ekonomi 

Dari sisi ekonomi sebagian besar penduduk Desa Puser 

Dalam bekerja di sektor pertanian. Hal ini didukung oleh faktor 

alam setempat yang sudah banyak tersebar pesawahan. 

Kesuburan tanah serta luasnya tanah pertanian yang mendorong 

masyarakat Desa Puser Dalam untuk bercocok tanam sebagai 

mata pencarian yang mampu yang mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Lahan pertanian ini masih dapat di tingkat kan 

produktifitasnya karena saat ini sudah dikerjakan secara optimal, 

karena masyarakat sudah memahami cara penanaman hasil tani 

yang maksimal untuk dipanen meskipun hanya mempunyai lahan 

tanah yang tidak begitu luas akan tetapi pertanian ini umayan 

mendapatkan hasilnya. Dengan demikian tingkat prekonomian 

masyarakat Desa Puser Dalam termasuk kedalam menengah 

keatas. 

Luasnya area persawahan membuat sebagian besar 

masyarakat tetap mencari mata pencarians ebagai petani maupun 

buruh tani dan sebagian lainnya yang berternak, berdagang, 
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membuka usaha toko baju, pekerja bangunan, guru dan masih 

banyak lagi. 

Maka dari itu mayoritas masyarakat Desa Puserse bagai 

petani dan memiliki lading pertanian sendiri sehingga bias 

mengelolahnya sendiri dan menjualnya untuk memnuhi 

kebutuhan sehari-harinya, dan tidak hanya di desa puser saja 

bahkan hampi rsatu kecamatan tersebu tsebagai petani dan 

mengelolahnya sendiri hasil pertanian tersebut sehingga hasil 

tersebut di jual ke berbagai daerah seperti daerah pandeglang dan 

karawang maka dari itu masyarakat tersebut bias memenuhi 

pokok hidupnya tersebut. 

Tidak hanya pertanian saja akan tetapi masyarkat di 

DesaPuser pun ada sebagian yang memiliki hewan pertenakan 

seperti bebek dan ayam akan tetap imayoritas masyarakat 

memiliki ternak bebek sehingga bebek tersebut bisa di jual 

belikan dan juga telor dari bebek tersebut di perjual belikan 

bahkan telurnya pun di jual sampai ke karawang dan juga 

masyarakat Desa Puser mayoritas menyukai Daging bebek 

sehingga ada yang memelihara sendiri untuk di makan sendiri 
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dan tidak diperjual belikan dan ada juga yang menternakannya 

untuk diperjual belikan kepada orang-orang dan di berbagai luar 

daerah . 

 

3. Kondisi Bidang Keagamaan 

Penduduk Desa Puser berjumlah 2.952 jiwa, 

keseluruhannya memeluk Agama Islam. 

Setiap desa pasti memiliki keunggulan begitupun dengan 

Desa Puser, Desa yang terkenal dengan keramah-keramahan dan 

kereligiusan masyarakat ini memiliki banyak kekayaan alam yang 

tersimpan di dalamnya, dimulai sumber Daya Alam hingga 

Sumber Daya Manusia. 

Dan juga masyarakat Desa Puser memiliki niat yang 

begitu semanga tuntuk melakukan ibadah sholat maupun nagaji 

disetiap harinya di setiap kampung ada pengajian di siang hari 

hingga malam hari dan juga ada pengajian mingguan di setiap 

kampung dan juga ada pengajian bulanan di setiap kampung dan 

lebih bagusnya disetiap pengajian itu di semua kalangans eperti 

untuk kalangan Perempuan, Laki-laki dan sampai kalangan Anak-

anak. 
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Kehidupan seharian Masyarakat Desa Puser takkalah beda 

dengan daerah lain yakni memiliki akhlak yang sopan santun dan 

memiliki tatakeramah kepada siapapun itu, di desa kami setiap 

ada acara HUT Kemerdekaan Indonesia kami dari masyarkat 

Desa Puser rutinitas mengadakan Lomba-lomba yang 

keberagamaan seperti lomba Adzan, Membaca Al-qur’an, dan 

Qori-qori. 

 

Kehidupan keseharian masyarakat dalam melaksanakan 

ibadah keagamaan khusunya Agama Islam sengat Berkembang 

dengan baik. Hal ini tercermin dengan masyarakat yang gemar 

mengikuti pengajian rutin serta adanya pendidikan formal seperti 

Madrasah Diniyah, Madrasah Tsanawiyah, Madarasah Aliyah, 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas dan Masih banyak lagiPondok-Pondok Pesantren Salafiyah. 

Selain itu, Masyaraka tDesa Puser juga gemar melaksanakan 

kegiatan peringatan hari-hari besar Islam (PHBI) seperti Maulid 

Nabi SAW,  dan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW .Ini 

merupakan suatu tradisi sebagai bentuk rasa cinta dan keimanan 
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kepada utusan Allah SWT yaitu Rasullah SAW dan tidak kalah 

pentingnya adalah tetap melaksanakan ibadah yang bersifat 

fardhu (WAJIB). 

 


